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Abstrak
 

Sembonyo adalah upacara bersih laut yang dilakukan nelayan di dusun Karanggongso, desa Tasik Madu,

Kecamatan Prigi, kabupaten Trenggalek, Jawa Timur, Dalam upacara tersebut dilakukan berbagai kegiatan

yang disertai dengan beberapa sesaji. Sekalipun dalam skala kecil (di tingkat dusun) upacara ini cukup

menarik untuk dikaji. Selain bentuk sesajinya unik, upacara ini cenderung untuk dipertahankan. Mengacu

pada Geertz dan Turner, fenomena simbolik dalam upacara semacam itu merupakan gambaran nilai-nilai

sosial yang ideal dan menjadi pusat pendorong Bari berbagai kegiatan sosial ekomoni masyarakatnya.

Sementara itu warga masyarakat menginterpretasikan "teks-teks simbolik" dalam upacara itu sesuai dengan

pengetahuan yang dimilikinya. Dengan demikian permasalahan penelitian ini  adalah apa sebenarnya makna

simbol sembonyo, bagaimanakah warga masyarakat menginterpretasikan makna simbol upacara tersebut,

serta apa fungsi upacara bagai masyarakat Karanggongso.

 

Melalui analisa simbol seperti yang dilakukan Turner, yakni dengan menganalisis simbol dominan dan

instrumental dalam upacara Sembonyo, maka diketahui adanya perpaduan unsur pemujaan kesuburan dan

pemujaan nenek moyang sebagai konsep utama dari upacara. Tema besar dari upacara Sembonyo adalah

slametan yang oleh Geertz dilukiskan sebagai terciptanya keseimbangan psikososial manusia Jawa dalam

hubungan antar manusia dan alam. Tatanan ideal ini diperlukan masyarakat, mengingat keterbatasan

pengetahuan dan teknologi nelayan dalam mengatasi krisis alam (laib) serta adanya krisis sosial sebagai

akibat konflik diantara warga masyarakat nelayan di luar upacara. Karena itulah Sembonyo berfungsi

sebagai "pembersih" warga masyarakat dari ganguan alam maupun ganguan moral. Selain memiliki fungsi

integratif semacam itu, sembonyo juga berfungsi memperkokoh peranan elit dusun, melalui rangkian

upacara yang diciptakan. Setiap tahunnya upacara sembonyo, yang oleh Turner disebut "drama sosial",

diperingati agar nilai-nilai yang ideal itu teraktualisasikan. Tidak semua warga memberi makna sakral

kepada simbol upacara sembonyo tidak lebih dari kegiatan rekreatif.
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